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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1.  Kesimpulan 

  Setelah menyelesaikan perancangan aplikasi sistem informasi akutansi 

persediaan obat pada RSU Haji Medan dengan menggunakan Metode FIFO, 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi persediaan obat pada RSU Haji Medan ini 

memberikan informasi bermanfaat  untuk  pengambilan  keputusan  dan  

perencanaan  manajemen dengan menggunakan metode FIFO.  

2. Dengan  adanya sistem informasi akutansi persediaan obat pada RSU Haji 

Medan dengan menggunakan Metode FIFO,  permasalahan  tentang 

pencarian  data  obat  dapat terselesaikan  dengan  adanya aplikasi  yang  

dapat  membantu pencarian  data  obat dan dibuatkannya  database  yang 

berfungsi  untuk  media penyimpanan  data obat  yang  terpusat untuk  

mempermudah  dalam  proses pengelolaan  data persediaan obat  masuk  

dan keluar  sehingga  akan  terkoordinir dengan baik.. 

3. Permasalahan  pembuatan  laporan dapat  terselesaikan  dengan  cepat 

sehingga  semua  laporan  obat yang masuk  dan laporan  stok  obat  akan  

bisa  di proses  dengan  mudah,  cepat,  dan data yang terpusat. 
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V.2. Saran 

  Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya  pengontrolan  terhadap keadaan kondisi obat dengan baik 

oleh sumber  daya  manusia  yang bekerja  secara  maksimal,  sebab sistem  

yang  baik  jika  tidak  di tunjang dengan kinerja yang baik, maka  hasilnya  

akan  tidak  baik atau  tidak  maksimal.  Sehingga dengan  kinerja  yang  

baik  hal  itu dapat  meminimalisasikan kesalahan-kesalahan  dalam 

pembuatan  laporan  persediaan obat.  

2. Sebelum menggunakan aplikasi ini terlebih dahulu perlu diberikan 

petunjuk dan pelatihan pengoperasiannya agar yang pengguna dapat 

mengoperasikannya secara maksimal. 

3. Sebaiknya dilakukan back up data secara berkala agar dapat 

mengantisipasi terjadinya  kehilangan atau kerusakan data. 




